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ABSTRAK 
Penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam pendidikan telah menjadi inovasi signifikan, terutama 
dalam pengajaran bahasa Inggris. Keterampilan listening adalah aspek penting namun menantang 
dalam pembelajaran bahasa, khususnya dalam persiapan ujian TOEFL (Test of English as a Foreign 
Language). Di SMA Islam Krian Sidoarjo, keterampilan listening siswa masih perlu ditingkatkan untuk 
mencapai skor TOEFL yang memadai. Oleh karena itu, program pelatihan ini dirancang untuk 
memanfaatkan teknologi AI guna meningkatkan keterampilan listening siswa. Metode pengabdian ini 
melibatkan survei awal untuk mengidentifikasi kebutuhan spesifik siswa dan guru, pengembangan 
materi listening berbasis AI, serta pelatihan guru dalam penggunaan teknologi AI. Hasil survei 
menunjukkan bahwa teknologi AI dapat menyesuaikan materi pembelajaran dengan kebutuhan 
individu siswa, memberikan umpan balik real-time, dan memungkinkan pengulangan materi. Pelatihan 
guru juga berhasil meningkatkan kemampuan mereka dalam mengintegrasikan AI ke dalam 
kurikulum dan memberikan umpan balik efektif kepada siswa. Implementasi materi dalam kelas 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan listening siswa, dengan rata-rata skor 
meningkat sebesar 30%. Program ini tidak hanya meningkatkan keterampilan listening siswa tetapi 
juga memberdayakan guru dalam memanfaatkan teknologi AI untuk pembelajaran yang lebih efektif. 
Hasil ini menunjukkan potensi besar untuk pengembangan lebih lanjut dan penerapan di sekolah-
sekolah lain di Indonesia, menjadikan AI sebagai alat penting dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan bahasa Inggris. 
Keywords: Artificial Intelligence, Keterampilan Listening, Cooperative Learning 

 
 

PENDAHULUAN 
Penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam pendidikan telah menjadi sebuah 

inovasi yang sangat signifikan, terutama dalam pengajaran bahasa Inggris 
(Saeedakhtar et al., 2021). Keterampilan listening adalah salah satu aspek yang paling 
menantang dalam pembelajaran bahasa, namun sangat penting terutama dalam 
konteks persiapan ujian TOEFL (Test of English as a Foreign Language). TOEFL adalah 
ujian yang banyak digunakan untuk menilai kemampuan bahasa Inggris non-penutur 
asli, dan menjadi syarat penting bagi mereka yang ingin melanjutkan studi atau 
bekerja di lingkungan yang berbahasa Inggris (Syamsurrijal et al., 2021) 

Di SMA Islam Krian Sidoarjo, kemampuan listening siswa masih perlu 
ditingkatkan untuk mencapai skor TOEFL yang memadai (Wahyuni, N., Idhar, I., & 
Bulan, 2022). Oleh karena itu, program pelatihan ini dirancang untuk memanfaatkan 
teknologi AI guna meningkatkan keterampilan listening siswa. AI menawarkan solusi 
yang adaptif dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa, memberikan 
umpan balik real-time, dan memungkinkan pengulangan materi sesuai kebutuhan, 
yang semuanya sangat bermanfaat dalam meningkatkan kompetensi listening 
disajikan (Yaniawati et al., 2023) (Ratnasari et al., 2019).  
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Teknologi AI mampu menyajikan materi listening dengan berbagai aksen dan 
tingkat kesulitan yang berbeda, membantu siswa beradaptasi dengan berbagai situasi 
yang mungkin mereka hadapi dalam ujian TOEFL (Ozmen et al., 2018) (Iqbal & 
Zurriyati, 2020)  . Selain itu, AI dapat memberikan analisis dan umpan balik yang 
mendetail mengenai performa siswa, yang sangat berguna bagi guru dalam 
menyesuaikan metode pengajaran mereka (Hwang et al., 2020). Penggunaan AI dalam 
pembelajaran juga sejalan dengan perkembangan teknologi pendidikan yang semakin 
pesat, dimana integrasi teknologi menjadi sebuah keharusan untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan (Lu, 2019). 

Keterampilan listening tidak hanya penting untuk ujian TOEFL, tetapi juga 
dalam berbagai konteks profesional (Wahyuni, N., Idhar, I., & Bulan, 2022). Dengan 
berkembangnya globalisasi, kemampuan berbahasa Inggris yang baik, termasuk 
listening, sangat diperlukan untuk bersaing di pasar kerja global (Kukulska-Hulme & 
Viberg, 2018). Oleh karena itu, meningkatkan keterampilan listening siswa melalui 
inovasi teknologi seperti AI adalah langkah strategis yang tepat untuk mempersiapkan 
mereka menghadapi tantangan di masa depan. 

Program pelatihan ini memiliki beberapa tujuan utama yang ingin dicapai: 
1. Meningkatkan kemampuan listening siswa SMA, khususnya dalam konteks TOEFL: 

Dengan memanfaatkan teknologi AI, siswa dapat berlatih listening dengan materi 
yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan mereka, sehingga dapat lebih 
siap menghadapi ujian TOEFL. 

2. Mengintegrasikan teknologi AI untuk pembelajaran listening yang lebih adaptif dan 
interaktif: AI memungkinkan materi pembelajaran disajikan secara dinamis dan 
interaktif, sehingga dapat menarik minat siswa dan membuat proses belajar 
menjadi lebih efektif. 

3. Melibatkan guru dalam proses merancang kurikulum mengajar dan evaluasi: Guru 
akan dilatih untuk menggunakan AI dalam mengembangkan materi listening, serta 
dalam proses evaluasi kemampuan siswa. Dengan demikian, guru dapat berperan 
aktif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan memastikan bahwa setiap 
siswa mendapatkan manfaat maksimal dari program ini. 

Melalui pelatihan ini, diharapkan dapat tercipta suatu ekosistem pembelajaran 
yang inovatif dan efektif, yang tidak hanya meningkatkan kemampuan listening siswa, 
tetapi juga meningkatkan kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi AI dalam 
pengajaran (Hawa et al., 2024). Program ini diharapkan dapat menjadi model bagi 
sekolah-sekolah lain dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan bahasa Inggris di 
Indonesia (Rokhayani et al., 2023). 
 
METODE KEGIATAN 

Pada bagian ini, metode penerapan program pelatihan penggunaan AI untuk 
meningkatkan keterampilan listening bagi siswa SMA di SMA Islam Krian Sidoarjo 
akan dijelaskan secara rinci. Metode yang digunakan melibatkan beberapa tahapan 
yang dirancang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam kegiatan 
pengabdian ini (Fetters, M. D., Curry, L. A., & Creswell, 2013). 

Pelatihan ini menggunakan metode collaborative learning yang 
menggabungkan penggunaan teknologi AI dengan pendekatan pembelajaran 
kolaboratif(Wahyuni, N., Idhar, I., & Bulan, 2022). Metode ini dipilih karena terbukti 
efektif dalam meningkatkan partisipasi aktif dan keterlibatan siswa serta guru dalam 
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proses pembelajaran (Johnson & Johnson, 2017). Collaborative learning 
memungkinkan interaksi dinamis antara siswa dan guru, yang dapat meningkatkan 
efektivitas belajar melalui diskusi dan kolaborasi tim (Gokhale, 1995). 

Untuk memberikan gambaran lebih jelas, berikut alur kegiatan yang akan 
dilakukan dalam pelatihan ini: 
1. Persiapan Awal: 

 Penetapan tujuan pelatihan dan pengumpulan materi pembelajaran AI yang 
relevan. 

 Pemilihan platform atau aplikasi AI yang akan digunakan dalam pelatihan. 
Pelaksanaan Pelatihan: 

2. Sesi pembelajaran kolaboratif menggunakan teknologi AI untuk meningkatkan 
keterampilan mendengarkan. 
 Pembentukan kelompok kerja untuk diskusi dan aktivitas kolaboratif. 

3. Evaluasi dan Pembahasan: 
 Evaluasi kemajuan kemampuan guru dalam penggunaan AI untuk 

keterampilan mendengarkan. 
 Diskusi reflektif untuk mengevaluasi efektivitas AI dalam pembelajaran yang 

digunakan. 
Dengan mengikuti alur ini, diharapkan metode collaborative learning dengan 

dukungan AI dapat secara signifikan meningkatkan keterampilan dalam mengunakan 
AI pada pembelajaran keterampilan mendengarkan di SMA Islam Krian Sidoarjo. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Untuk melaksanakan program pelatihan keterampilan listening yang efektif 
dengan memanfaatkan teknologi AI, langkah-langkah berikut dirancang dengan cermat. 
Pertama-tama, dilakukan survei lokasi dan pemantapan sasaran untuk mengidentifikasi 
kebutuhan spesifik siswa dan guru. Langkah ini mencakup wawancara dan survei awal 
untuk memahami kendala yang dihadapi serta ekspektasi mereka terhadap program 
pelatihan (Mukminan, 2013). Berdasarkan hasil survei ini, materi pembelajaran disusun 
agar relevan dengan tingkat kemampuan siswa dan dapat diintegrasikan dengan 
teknologi AI (Chen et al., 2019). 

Selanjutnya, pengembangan materi dilakukan dengan menciptakan materi 
listening berbasis AI yang dapat menyesuaikan dengan berbagai tingkat kesulitan. 
Materi ini dirancang untuk mencakup berbagai aksen dan konteks percakapan, serta 
memanfaatkan teknologi AI untuk personalisasi, umpan balik real-time, dan 
pengulangan materi (Supangat et al., 2021). Konten interaktif dan adaptif, seperti video, 
audio, dan kuis, juga dikembangkan untuk meningkatkan keterlibatan siswa, serta 
menggunakan analisis mendalam dari AI untuk menyesuaikan materi berdasarkan 
kebutuhan siswa (Putra et al., 2020). 

Pelatihan guru menjadi langkah berikutnya, di mana guru dilatih untuk 
menggunakan teknologi AI dalam pengembangan dan penyajian materi listening. 
Pelatihan ini meliputi penggunaan perangkat lunak AI, integrasi AI dalam kurikulum, 
serta strategi memberikan umpan balik yang efektif (Bank et al., 2019). Guru juga 
diajarkan bagaimana memanfaatkan umpan balik real-time dari AI untuk memonitor 
kemajuan siswa dan menyesuaikan metode pengajaran mereka, sehingga dapat 
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memberikan bimbingan yang lebih personal dan efektif (Iqbal & Zurriyati, 2020) 
Implementasi materi dilakukan dengan melibatkan siswa secara aktif dalam 

kelas melalui teknik pembelajaran kolaboratif untuk meningkatkan interaksi dan 
keterlibatan mereka. Evaluasi dilakukan secara formatif selama proses pembelajaran 
untuk memberikan umpan balik langsung dan menyesuaikan materi sesuai kebutuhan 
siswa (Agustina & Saputra, 2017). Evaluasi sumatif dilakukan pada akhir program 
untuk mengukur pencapaian tujuan pelatihan secara keseluruhan melalui tes pre dan 
post untuk mengevaluasi peningkatan keterampilan listening siswa secara kuantitatif 
(Ary et al., 2018). 

Pengabdian kepada masyarakat adalah usaha untuk menyebarluaskan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni kepada masyarakat. Kegiatan tersebut harus mampu 
memberikan suatu nilai tambah bagi masyarakat, baik dalam kegiatan ekonomi, 
kebijakan, dan perubahan perilaku (sosial). Uraikan bahwa kegiatan pengabdian telah 
mampu memberi perubahan bagi individu/masyarakat maupun institusi baik jangka 
pendek maupun jangka panjang. 

Pada bagian ini uraikanlah bagaimana kegiatan dilakukan untuk mencapai 
tujuan. Jelaskan indikator tercapainya tujuan dan tolak ukur yang digunakan untuk 
menyatakan keberhasilan dari kegiatan pengabdian yang telah dilakukan. Ungkapkan 
keunggulan dan kelemahan luaran atau fokus utama kegiatan apabila dilihat 
kesesuaiannya dengan kondisi masyarakat di lokasi kegiatan. Jelaskan juga tingkat 
kesulitan pelaksanaan kegiatan maupun produksi barang dan peluang 
pengembangannya kedepan. Artikel dapat diperkuat dengan dokumentasi yang relevan 
terkait jasa atau barang sebagai luaran, atau fokus utama kegiatan. Dokumentasi dapat 
berupa gambar proses penerapan atau pelaksanaan, gambar prototype produk, tabel, 
grafik, dan sebagainya. 

kegiatan pelatihan ini melibatkan beberapa tahapan yang dirancang secara 
sistematis untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan dimulai dengan 
survey lokasi dan pemantapan sasaran untuk mengidentifikasi kebutuhan spesifik siswa 
dan guru terkait keterampilan listening dan penggunaan teknologi AI. Survei ini 
dilakukan melalui wawancara dan kuesioner untuk mengumpulkan data yang relevan 
tentang kendala dan harapan yang dimiliki oleh peserta pelatihan Berdasarkan hasil 
survei ini, materi pembelajaran disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan yang 
teridentifikasi. 

Pada tahap pengembangan materi, tim pelatihan mengembangkan konten 
listening berbasis AI yang mencakup berbagai tingkat kesulitan dan konteks 
percakapan. Materi ini dirancang untuk dapat menyesuaikan dengan kemampuan 
individu siswa, memberikan umpan balik real-time, dan memungkinkan pengulangan 
materi sesuai kebutuhan siswa. Konten interaktif yang dikembangkan termasuk video, 
audio, dan kuis yang bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 
belajar. 

Pelatihan guru merupakan bagian penting dari program ini. Guru-guru dilatih 
untuk menggunakan teknologi AI dalam mengembangkan dan menyajikan materi 
listening. Pelatihan ini mencakup penggunaan perangkat lunak AI, integrasi AI dalam 
kurikulum, dan strategi untuk memberikan umpan balik yang efektif kepada siswa. 
Guru juga diajarkan cara memanfaatkan umpan balik real-time dari AI untuk memantau 
kemajuan siswa dan menyesuaikan metode pengajaran mereka. Umpan balik ini sangat 
membantu guru dalam memberikan bimbingan yang lebih personal dan efektif kepada 
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siswa  
Implementasi materi pelatihan dilakukan dalam kelas dengan melibatkan siswa 

secara aktif. Guru menerapkan teknik pembelajaran kolaboratif untuk meningkatkan 
interaksi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Evaluasi dilakukan secara 
berkala melalui metode formatif dan sumatif untuk menilai efektivitas program dan 
dampaknya terhadap peningkatan keterampilan listening siswa 

 
PEMBAHASAN 

Penggunaan AI dalam pembelajaran listening memungkinkan penyesuaian 
materi sesuai dengan tingkat kemampuan siswa, memberikan umpan balik real-time, 
dan menciptakan situasi pembelajaran yang lebih kontekstual. AI memungkinkan 
materi pembelajaran disesuaikan dengan tingkat kemampuan individu siswa, sehingga 
setiap siswa dapat belajar sesuai dengan ritme dan kapasitas mereka. Hal ini 
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan pemahaman siswa terhadap materi 
listening. Selain itu, AI memberikan umpan balik real-time yang sangat membantu 
dalam proses pembelajaran. Siswa dapat langsung mengetahui kesalahan mereka dan 
mendapatkan saran untuk perbaikan, yang meningkatkan proses belajar mereka. Materi 
pembelajaran yang dibuat dengan AI lebih interaktif dan adaptif, yang membuat siswa 
lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar. AI juga dapat menyajikan berbagai aksen 
dan konteks percakapan yang membantu siswa beradaptasi dengan berbagai situasi 
bahasa. 

Metode collaborative learning memungkinkan guru bekerja sama dalam 
mengembangkan materi dan berbagi pengalaman serta strategi pengajaran. Hal ini 
tidak hanya meningkatkan kualitas materi pembelajaran tetapi juga meningkatkan 
keterampilan mengajar guru. Melalui pelatihan ini, guru belajar cara-cara baru untuk 
mengajarkan listening dengan lebih efektif. Mereka menjadi lebih mahir dalam 
menggunakan teknologi dan mampu menyajikan materi dengan cara yang lebih 
menarik dan interaktif. 

Namun, pelaksanaan program ini juga menghadapi beberapa tantangan. Salah 
satu kendala yang dihadapi adalah keterbatasan infrastruktur teknologi di sekolah. 
Tidak semua sekolah memiliki perangkat yang mendukung penggunaan AI secara 
optimal. Selain itu, beberapa guru dan siswa mengalami kesulitan teknis dalam 
menggunakan perangkat lunak AI pada awal pelatihan. Hal ini memerlukan waktu 
tambahan untuk penyesuaian dan adaptasi. Adopsi teknologi baru memerlukan waktu 
dan usaha. Guru dan siswa perlu beradaptasi dengan penggunaan AI dalam 
pembelajaran. Selain itu, pengelolaan dan pemeliharaan infrastruktur teknologi 
memerlukan biaya dan sumber daya tambahan. 

Meskipun menghadapi beberapa tantangan, program ini memiliki potensi besar 
untuk pengembangan lebih lanjut. Program ini memiliki potensi untuk diperluas ke 
sekolah-sekolah lain di Indonesia. Pengembangan materi pembelajaran listening yang 
lebih lanjut dengan menggunakan AI untuk mencakup aspek-aspek bahasa Inggris 
lainnya, seperti speaking dan reading, juga dapat dilakukan. Bekerja sama dengan 
institusi pendidikan tinggi dan organisasi teknologi untuk mengembangkan program 
pelatihan yang lebih komprehensif dan terintegrasi juga merupakan peluang yang 
besar. 

 
IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 
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Pada tahap persiapan, tim pelatihan memastikan semua materi yang diperlukan 
telah disiapkan dengan baik, termasuk perangkat lunak AI, LCD projector, serta ruang 
kelas yang memadai untuk pelatihan. Pelaksanaan pelatihan dilakukan pada tanggal 13 
Juni 2024 di SMA Islam Krian Sidoarjo, dimulai dengan absensi peserta pada pukul 
10.00 WIB. Pembukaan acara dilakukan oleh ketua tim pelatihan, diikuti dengan sesi 
penyampaian materi. 

Materi pelatihan disampaikan dalam bentuk presentasi, diskusi kelompok, dan 
demonstrasi praktis. Pendampingan langsung oleh tim pelatihan sangat penting untuk 
memastikan bahwa peserta dapat memahami dan mempraktikkan penggunaan 
teknologi AI dengan baik. Evaluasi pelatihan dilakukan melalui wawancara dan 
observasi langsung selama kegiatan berlangsung. Peserta menunjukkan antusiasme 
yang tinggi dan banyak yang mengajukan pertanyaan serta memberikan tanggapan 
positif terhadap materi yang disampaikan. 

Dokumentasi program ini dilakukan melalui berbagai bentuk media untuk 
menunjukkan proses pelaksanaan dan hasil yang dicapai. Foto-foto yang menunjukkan 
pelaksanaan pelatihan di kelas, interaksi antara siswa dan guru, serta penggunaan 
perangkat AI memberikan bukti visual tentang efektivitas program ini. Grafik hasil 
evaluasi menunjukkan perbandingan skor tes pre dan post pelatihan untuk 
mengilustrasikan peningkatan keterampilan listening siswa. Tabel data partisipasi 
menampilkan tingkat partisipasi dan kehadiran siswa selama program pelatihan, 
memberikan gambaran lengkap mengenai keberhasilan program ini. 

 
PENUTUP 

Keberhasilan diukur melalui kemampuan guru yang berhasil mengelola materi 
pembelajaran listening berbasis AI dan penggunaan teknologi AI dalam pengajaran 
sehari-hari. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam 
keterampilan mengajar guru serta pemahaman siswa terhadap materi listening. 

Mitra yang terlibat dalam pelatihan ini, yaitu guru-guru SMA Islam Krian 
Sidoarjo, memainkan peran penting dalam kesuksesan program ini. Mereka terlibat 
aktif mulai dari persiapan hingga pelaksanaan dan evaluasi kegiatan. Partisipasi aktif 
dan antusiasme peserta menunjukkan bahwa program ini diterima dengan baik dan 
memberikan manfaat yang signifikan bagi peningkatan kompetensi guru. 

Pencapaian yang diharapkan dari pelatihan ini meliputi peningkatan 
pemahaman guru tentang konsep dan pentingnya penggunaan AI dalam pembelajaran 
listening, penguasaan keterampilan teknis dalam menggunakan AI untuk menyajikan 
materi pembelajaran, serta peningkatan motivasi dan kepercayaan diri guru dalam 
melaksanakan tugas-tugas mereka. Dengan memiliki keterampilan baru yang didukung 
oleh pelatihan ini, guru-guru SMA Islam Krian Sidoarjo diharapkan dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran listening dan mempersiapkan siswa dengan lebih baik untuk 
menghadapi ujian TOEFL. 
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Gambar. 1 Diskusi Penggunaan AI dalam 
Pembelajaran 

Gambar. 2 Tim Pengabdian Kepada 
Masyarakat UWKS dan Guru SMA Islam 

Krian Sidoarjo 

 
KESIMPULAN  

Pelatihan penggunaan AI untuk meningkatkan keterampilan listening bagi guru 
SMA di SMA Islam Krian Sidoarjo menunjukkan hasil yang sangat positif. Guru yang 
mengikuti pelatihan ini mampu mengintegrasikan teknologi AI dalam metode 
pengajaran mereka, menghasilkan materi pembelajaran yang lebih interaktif dan 
adaptif, serta memberikan umpan balik yang cepat dan efektif kepada siswa. 
Peningkatan kompetensi guru ini berdampak langsung pada kemampuan listening 
siswa, yang terbukti melalui peningkatan skor tes pre dan post pelatihan. Siswa juga 
menunjukkan motivasi belajar yang lebih tinggi karena materi yang disajikan lebih 
menarik dan kontekstual. 

Namun, pelaksanaan program ini tidak lepas dari tantangan. Keterbatasan 
infrastruktur teknologi di sekolah dan hambatan teknis dalam penggunaan perangkat 
lunak AI merupakan kendala yang perlu diatasi. Meskipun demikian, program ini 
berhasil menunjukkan bahwa penggunaan AI dalam pembelajaran dapat meningkatkan 
efektivitas pengajaran dan pembelajaran listening secara signifikan. 

Keunggulan utama dari program ini adalah kemampuan AI untuk menyesuaikan 
materi pembelajaran dengan tingkat kemampuan siswa, memberikan umpan balik real-
time, dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan kontekstual. Selain 
itu, metode collaborative learning yang diterapkan dalam pelatihan ini membantu 
meningkatkan keterampilan mengajar guru dan memfasilitasi kerja sama antar guru 
dalam mengembangkan materi pembelajaran. 

Untuk pengembangan selanjutnya, program ini memiliki potensi besar untuk 
diperluas ke sekolah-sekolah lain di Indonesia. Pengembangan lebih lanjut dari materi 
pembelajaran listening yang menggunakan AI untuk mencakup aspek-aspek lain dari 
bahasa Inggris, seperti speaking dan reading, dapat dilakukan. Selain itu, bekerja sama 
dengan institusi pendidikan tinggi dan organisasi teknologi untuk mengembangkan 
program pelatihan yang lebih komprehensif dan terintegrasi merupakan langkah 
strategis yang dapat diambil. Dengan demikian, pelatihan penggunaan AI ini dapat 
menjadi model pengajaran yang efektif dan inovatif, yang mampu meningkatkan 
kualitas pendidikan bahasa Inggris di Indonesia secara keseluruhan. 
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